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ABSTRAK 

 

Moluska merupakan salah satu biota yang hidup berdampingan dengan habitat mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kondisi lingkungan yang mempengaruhi keberadaan moluska di ekosisem mangrove Kawasan Mandeh 

Kabupaten Pesisir Selatan. Penentuan pengambilan sampel digunakan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

nilai keseluruhan untuk keasaman (pH) setiap stasiun adalah 7,9  dengan nilai salilnitas 18 o/oo  dan dengan suhu rata-rata 
29,30C. Moluska dapat hidup pada suhu berkisar antara 270C-290C, salinitas 25-32 o/oo, dan pH (< 5 dan > 9). Kondisi 

lingkungan mulai dari salinitas, suhu, dan pH tergolong dalam kategori batas normal untuk keberlanjutan hidup dan tumbuh 
moluska di ekosistem mangrove Kawasan Mandeh. 
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PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu 
ekosistem yang memiliki suplai kandungan bahan organik 

yang melimpah[1],[2]. Salah satu biota yang hidup di 

ekosistem mangrove adalah moluska. Moluska ini 
merupakan biota yang berperan sebagai dekomposer 

serasah di ekosistem mangrove[3].  Salah satu kawasan 

yang terdapat banyak vegetasi mangrovenya adalah di 
Kawasan Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan. Disekitar 

kawasan ini telah banyak aktivitas yang dilakukan dimana 

hal tersebut tidak menutup kemungkinan bisa mengganggu 

keberadaan Moluska. Daerah sekitar kawasan Mandeh 
juga banyak dimanfaatkan masyarakat salah satunya 

wisata mangrove[4]. Namun ada banyak faktor yang 

mempengaruhi penyebaran gastropoda di ekosistem 
mangrove salah satunya adalah kondisi lingkungan. 

Ekosistem mangrove mempunyai kondisi lingkungan yang 

mempengaruhi seperti salinitas, suhu, ph (keasaman), dan 
substrat. Berdasarkan uraian tersebut kurangnya informasi 

mengenai kondisi lingkungan terhadap pola sebaran dan 

jenis moluska maka dilakukan penelitian ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan terhadap 
pola sebaran moluska di kawasan ekosistem mangrove 
Kawasan Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan.  

METODE 

Penelitian ini dilakukan di ekosistem mangrove Kawasan 

Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan, pada bulan Maret-

April 2022.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalalah 

metode deskriptif. Acuan dalam pengambilan sampel ini 

adalah berasal dari beberapa jurnal[5]. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling 

yang dibantu dengan jalur dan plot pengamatan. 

Pengambilan sampel stasiun pengamatan dibagi menjadi 

3 titik stasiun yang berdasarkan vegetasi mangrove. 

Setelah itu dibentang tali transek sepanjang 80 meter, 

dengan setiap jalur pada setiap stasiun terdiri dari 3 plot 

dengan jarak interval stasiun 25 meter. Setelah baru bisa 

dilakukan pengambilan parameter lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kondisi 

lingkungan seperti yang dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Kondisi Lingkungan  

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa kondisi 

lingkungan yang ada di kawasan vegetasi mangrove 
memiliki nilai yang sangat beragam pada setiap kondisi 

lingkungan yang telah diamati pada setiap stasiun dalam 

jalur plot penelitian. Untuk kondisi lingkungan mulai 
dari salinitas, suhu, dan pH tergolong dalam kategori 

batas normal untuk keberlanjutan hidup dan tumbuh 

moluska di kawasan ekosistem mangrove Kawasan 
Mandeh. Terlihat bahwa total nilai keseluruhan untuk 

keasaman (pH) setiap stasiun adalah 7,9  dengan nilai 

salilnitas 18 o/oo  dan dengan suhu rata-rata 29,30C. 

No. Stasiun Parameter Lingkungan 

pH  Salinitas 

(
 o
/oo) 

Suhu 

(
0
C) 

Substrat 

1. ST. I 
8,0-

8,1 
17-20 30,2-31 Lumpur 

2. ST. II 
7,6-

7,8 
15-18 28,5-30 Lumpur 

3. ST. III 
7,9-

8,4 
16,6-18 28,1-28 

Lumpur-

Pasir 

Total 7,9 18,0 29,3 - 
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Gastopoda dan bivalvia dapat hidup pada suhu berkisar 
antara 270C-290C, salinitas 25-32 o/oo, dan pH < 5 dan> 9, 

kondisi perairan ini merupakan kondisi yang sangat 

bagus untuk gastrpodan dan bivalvia di ekosistem 

mangrove. Suhu yang berkisar antara 280C-330C 
merupakan suhu yang cukup baik untuk keberadaan 

gastropoda dan bivalvia, moluska dapat hidup pada 

keadaan yang cukup ekstrim [6]. Salinitas merupakan 
parameter lingkungan yang mempengaruhi proses 

biologi dan juga mempengaruhi secara langsung biota 

serta organisme terutama moluska baik itu dalam 
keadaan salinitas rendah maupun tinggi moluska masih 

bisa bertahan hidup [7]. Substrat merupakan salah satu 

indikator pembatas dalam yang dapat mempengaruhi 

kehidupan moluska. Selain itu parameter keasaman (pH) 
yang berkisar antara 7,00-9,00 merupakan kategori pH 
normal dan bersifat basa[8]. 

KESIMPULAN 

Jenis moluska yang ditemukan sebanyak 8 jenis. setiap 

stasiun memiliki jenis vegetasi mangrove yang berbeda 

namun hampir di setiap stasiun banyak ditemukan jenis 

Rhizopora sp dan kondisi lingkungan mulai dari salinitas, 

suhu, dan pH tergolong dalam kategori batas normal 

untuk keberlanjutan hidup dan tumbuh moluska di 

kawasan ekosistem mangrove Kawasan Mandeh 

Kabupaten Pesisir Selatan.  
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